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 Famili Apocynaceae merupakan kelompok tumbuhan berbunga yang banyak ditemukan di 
wilayah tropis, termasuk Bogor. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 
morfologi dan anatomi kelopak bunga famili Apocynaceae yang tumbuh di daerah Bogor dan studi 
kajian awal dalam rangka eksplorasi keragaman karakter organ reproduktif tumbuhan sebagai 
dasar klasifikasi taksonomi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif berbasis 
pengamatan mikroskopis. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan 
menggunakan tiga spesies yang termasuk dalam famili Apocynaceae, yaitu kamboja putih 
(Plumeria alba), kamboja jepang (Adenium obesum), dan tapak dara (Catharanthus roseus). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Plumeria alba memiliki jaringan spons yang terletak lebih dalam 
dari parenkim palisade, Adenium obesum menunjukkan adanya trikoma yang berfungsi sebagai 
perlindungan tambahan, dan Catharanthus roseus memiliki jaringan mesofil yang berdiferensiasi 
menjadi parenkim palisade dan jaringan spons dengan banyak ruang antar sel. Lebih lanjut, 
ditemukan pigmen warna merah atau ungu dari antosianin umum ditemukan pada kelopak bunga 
Catharanthus roseus. 
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 The Apocynaceae family is a group of flowering plants commonly found in tropical regions, 
including Bogor. This study aims to identify the morphological and anatomical characteristics of 
flower petals of the Apocynaceae family growing in the Bogor area and a preliminary study in 
order to explore the diversity of plant reproductive organ characters as a basis for taxonomic 
classification. This study uses a descriptive exploratory method based on microscopic 
observations. Sampling was carried out by purposive sampling using three species belonging to 
the Apocynaceae family, namely white frangipani (Plumeria alba), Japanese frangipani (Adenium 
obesum), and periwinkle (Catharanthus roseus). The results showed that Plumeria alba has 
spongy tissue located deeper than the palisade parenchyma, Adenium obesum shows the presence 
of trichomes that function as additional protection, and Catharanthus roseus has mesophyll tissue 
that differentiates into palisade parenchyma and spongy tissue with many intercellular spaces. 
Furthermore, red or purple pigments from anthocyanins were found commonly in the petals of 
Catharanthus roseus. 
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PENDAHULUAN 
 

Famili Apocynaceae merupakan kelompok 
tumbuhan berbunga yang mencakup berbagai tipe 
habitus, seperti pohon, semak, tumbuhan herba 
kecil, tumbuhan sukulen, hingga tanaman 
merambat. Famili ini terdiri atas empat subfamili 
antara lain; Periplocoideae, Rauvolfioideae, 
Secamonoidea, dan Apocynoideae (Azmi et al., 
2023). Berdasarkan literatur taksonomi modern, 
anggota famili ini tersebar luas di wilayah tropis 

dan subtropis dunia, termasuk Indonesia yang 
memiliki keanekaragaman hayati tinggi. Famili 
Apocynaceae memiliki keanekaragaman sekitar 
2.000 spesies (Diharjo & Nurmiyati, 2023). 
Berbagai spesies dalam famili ini diketahui 
memiliki potensi besar dalam bidang pertanian, 
farmasi, dan industri. Misalnya, Catharanthus 
roseus (tapak dara) diketahui menghasilkan 
alkaloid vinblastin dan vinkristin yang digunakan 
dalam kemoterapi kanker (Chattopadhyay et al., 
2022). Selain itu, Plumeria spp. dan Adenium 
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obesum banyak dimanfaatkan sebagai tanaman 
hias karena bunga yang indah dan aromatik, 
sementara beberapa spesies seperti Nerium 
oleander juga memiliki senyawa beracun yang 
berpotensi sebagai pestisida alami (Rahman et al., 
2021). Oleh karena itu, karakterisasi spesies dalam 
famili ini penting tidak hanya dalam konteks 
estetika, tetapi juga untuk eksplorasi manfaat 
bioaktifnya. 

Ciri khas morfologi famili Apocynaceae antara 
lain adanya kelenjar getah berwarna putih susu, 
bentuk bunga tubular (seperti tabung), daun 
tunggal yang tersusun berhadapan, bunga bersifat 
biseksual, mahkota bunga saling melekat, serta 
buah yang tumbuh berpasangan. Umumnya, bunga 
spesies Apocynaceae berwarna mencolok dan 
memiliki aroma harum, dengan lima helai mahkota 
yang berkerut pada setiap tangkai bunganya 
(Diharjo & Nurmiyati, 2023). Struktur morfologi 
ini tidak hanya menjadi daya tarik visual, tetapi 
juga memiliki fungsi penting dalam penyerbukan 
oleh serangga tertentu, terutama kelompok 
Lepidoptera dan Hymenoptera (Zhou et al., 2020). 
Adaptasi ini menunjukkan hubungan erat antara 
struktur morfologi dan strategi reproduksi. 

Di Indonesia terutama Bogor, berbagai spesies 
Apocynaceae telah lama dimanfaatkan sebagai 
tanaman hias dan penghias lingkungan. Mereka 
banyak dijumpai di tepi jalan, taman kota, hingga 
pekarangan rumah. Namun, meskipun banyak jenis 
tanaman dari famili ini yang dibudidayakan di 
wilayah tersebut, informasi mengenai karakter 
morfologi dan anatomi beberapa spesies masih 
terbatas. Hal ini menjadi kendala dalam 
pengelompokan dan identifikasi spesies secara 
akurat. Padahal, data morfologi dan anatomi sangat 
krusial dalam konservasi serta pengembangan 
potensi tanaman berbasis kearifan lokal. 

Pada studi taksonomi, karakter morfologi 
merupakan salah satu parameter yang paling umum 
digunakan dalam pengelompokan tumbuhan. 
Karakterisasi morfologi dinilai sebagai metode 
yang cepat dan praktis karena dapat diamati secara 
langsung tanpa memerlukan peralatan 
laboratorium canggih. Menurut Sanjaya et al. 
(2024), pendekatan morfologis sangat berguna 
dalam studi klasifikasi awal, terutama pada daerah 
dengan keterbatasan fasilitas identifikasi 
molekuler. Selain itu, kombinasi karakter 
morfologi dan anatomi dapat memberikan data 
yang lebih akurat dalam memahami variasi 
intraspesifik dan interspesifik (Widodo et al., 
2021). 

Penelitian mengenai anatomi tumbuhan juga 
memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman 

hubungan evolusioner antarspesies. Menurut 
Pranata & Sulistyani (2022), struktur anatomi 
kelopak bunga, seperti jumlah lapisan epidermis, 
bentuk trikomata, dan pola vaskularisasi, dapat 
digunakan sebagai penanda sistematis dalam 
klasifikasi tumbuhan berbunga. Oleh karena itu, 
kombinasi pendekatan morfologi dan anatomi 
menjadi sangat penting, khususnya pada famili 
yang memiliki banyak anggota seperti 
Apocynaceae. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
eksploratif berbasis pengamatan mikroskopis 
terhadap tiga spesies famili Apocynaceae yang 
banyak ditemukan di Bogor, yaitu Plumeria alba 
(Kamboja Putih), Adenium obesum (Kamboja 
Jepang), dan Catharanthus roseus (Tapak Dara). 
Parameter pemilihan kelopak bunga sebagai objek 
kajian anatomi didasarkan pada pentingnya 
struktur ini dalam proses reproduksi serta variasi 
yang dapat diamati secara jelas di antara spesies 
(Arifin et al., 2020). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi karakteristik morfologi dan 
anatomi kelopak bunga dari tiga spesies yang 
termasuk dalam famili Apocynaceae, serta untuk 
memberikan kontribusi terhadap dokumentasi 
taksonomi lokal. Penelitian ini merupakan studi 
awal dalam eksplorasi keragaman karakter organ 
reproduktif tumbuhan sebagai dasar klasifikasi 
taksonomi. Penilitian ini diharapkan dapat 
membantu dalam konservasi plasma nutfah dan 
pemanfaatan potensi lokal secara berkelanjutan 
serta menjadi fokus bagi studi lanjutan dengan 
pendekatan molekuler atau fitokimia. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Pusat Universitas Indraprasta PGRI pada bulan 
Juni 2024. Tahapan proses yang dilakukan dalam 
penelitian ini digambarkan pada Gambar 1. Teknik 
pengambilan sampel bunga dilakukan secara 
purposive sampling dan sistematis untuk 
mendapatkan representasi morfologi dan anatomi 
kelopak bunga dari tiga spesies Famili 
Apocynaceae yang ditemukan di wilayah Bogor 
antara lain Plumeria alba, Adenium obesum, dan 
Catharanthus roseus. Lebih lanjut, dari setiap 
individu tanaman, diambil 3–5 kuntum bunga yang 
baru mekar (stadium antesis penuh), untuk 
memastikan kelopak tidak mengalami dehidrasi 
atau kerusakan. Pengambilan dilakukan dengan 
gunting steril untuk menjaga struktur morfologis 
dan mencegah kontaminasi  
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Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi mikroskop cahaya, silet, 
cawan petri, pinset, kaca objek, kaca penutup, gelas 
beaker, pipet tetes, kamera, air suling, kelopak 
bunga Plumeria alba, kelopak bunga Adenium 
obesum, dan kelopak bunga Catharanthus roseus. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram alur proses pengambilan sampel 
bunga. 

 
Prosedur Kerja 
 

Penelitian ini diawali dengan pengambilan 
sampel secara langsung di lapangan, yang 
dilakukan di wilayah Bogor. Sampel yang 
digunakan terdiri atas tiga spesies dari famili 
Apocynaceae, yaitu Plumeria alba (kamboja 
putih), Adenium obesum (kamboja jepang), dan 
Catharanthus roseus (tapak dara). Ketiga spesies 
tersebut dipilih berdasarkan tingkat keberadaannya 
yang tinggi di lingkungan sekitar serta kemudahan 
dalam pengambilan sampel. Organ tumbuhan yang 
diamati adalah bunga, dengan fokus utama pada 
bagian kelopak (sepal), yang diambil dalam 
kondisi segar, sehat, dan belum mengalami 
kerusakan.  

Masing-masing spesies diambil dari tiga 
individu berbeda sebagai ulangan biologis, untuk 
menjamin validitas data yang diperoleh (Fahn, 
1990; Sudarmono & Retnaningdyah, 2018). 
Setelah pengambilan, kelopak bunga segera 
dibawa ke laboratorium untuk dilakukan preparasi 
jaringan. Kelopak dibersihkan terlebih dahulu 
menggunakan air bersih untuk menghilangkan 
kotoran atau partikel asing. Selanjutnya dilakukan 
pembuatan sayatan melintang secara manual pada 
bagian tengah kelopak menggunakan silet tajam. 
Pemotongan dilakukan secara perlahan agar tidak 
merusak struktur jaringan. Sayatan tipis tersebut 
kemudian diletakkan di atas kaca objek (object 
glass), ditetesi air suling sebagai media pembasah, 
dan ditutup dengan kaca penutup (cover glass) 
secara hati-hati guna menghindari terbentuknya 
gelembung udara yang dapat mengganggu 
visualisasi saat pengamatan (Rost & Gifford, 
1987). 

Preparat yang telah dibuat selanjutnya diamati 
di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 
10x. Pengamatan difokuskan pada struktur anatomi 
kelopak bunga, seperti susunan epidermis atas dan 
bawah, jaringan mesofil, keberadaan trikomata, 
serta struktur jaringan pembuluh (xilem dan 
floem). Setiap struktur jaringan diamati dan 
dibandingkan antar spesies. Dokumentasi visual 
dilakukan dengan pengambilan foto mikroskopis 
menggunakan kamera yang terintegrasi dengan 
mikroskop. Seluruh hasil pengamatan dicatat 
secara sistematis ke dalam lembar observasi, 
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif 
untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan 
karakter anatomi dari ketiga spesies yang diteliti 
(Kusumastuti et al., 2021; Sanjaya et al., 2024). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil pengamatan morfologi terhadap tiga 

spesies dari famili Apocynaceae menunjukkan 
adanya variasi mencolok pada karakter daun, 
batang, dan yang diamati mencakup karakter 
morfologi vegetatif dan generatif, serta 
pengamatan anatomi bagian kelopak bunga dengan 
menggunakan mikroskop cahaya. Ketiga spesies 
yang diamati memiliki habitus berupa semak, 
namun masing-masing menunjukkan kekhasan 
morfologis yang dapat dijadikan indikator 
pembeda dalam kajian taksonomi dan identifikasi 
lapangan. 

Plumeria alba (Gambar 2a) memiliki daun 
berbentuk elips dengan ujung meruncing dan 
pangkal tumpul, warna hijau tua di permukaan atas, 
serta hijau muda di bagian bawah. Daunnya 
bertulang menyirip dan bertekstur seperti kertas. 
Batang menunjukkan struktur berkayu, berbentuk 
bulat, dan memperlihatkan bekas daun yang jelas. 
Bunga tersusun secara majemuk dengan posisi 
menyamping (flos terminalis), memiliki lima 
mahkota berbentuk bulat dengan permukaan kasar, 
dan berwarna putih kekuningan. 

Adenium obesum (Gambar 2b) memperlihatkan 
daun elips dengan ujung membulat dan pangkal 
runcing. Permukaan daun licin dan mengilap, 
menunjukkan adaptasi terhadap lingkungan kering. 
Warna daun serupa dengan P. alba, yaitu hijau tua 
di atas dan hijau di bawah. Batangnya berwarna 
abu-abu, berkayu, dan memiliki bekas daun yang 
menonjol. Bunganya berwarna merah muda fanta, 
dengan lima mahkota meruncing dan permukaan 
halus, serta bentuk menyerupai kupu-kupu. Tipe 
perbungaan juga flos terminalis dengan pola bunga 
kipas. 
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Catharanthus roseus (Gambar 2c) 
menunjukkan morfologi daun elips dengan ujung 
dan pangkal tumpul. Permukaan daun halus dan 
rapat, tekstur seperti kertas, dan warna daun serupa 
dua spesies lainnya. Batang berbentuk bulat, 
berkayu, dan memiliki percabangan dikotom. 

Bunga berwarna ungu muda (lavender), terdiri atas 
lima mahkota berbentuk bulat dan kasar, serta 
berbentuk terompet. Batas perbungaan berbentuk 
cicinus, khas genus Catharanthus. Data lengkap 
perbandingan karakter morfologi ketiga spesies 
disajikan dalam Tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil parameter famili Apocynaceae untuk spesies Plumeria alba, Adenium obesum, dan Catharanthus roseus 

Karakteristik Spesies Family Apocinaceae 
Plumeria alba Adenium obesum Catharanthus roseus 

Habitus Semak Semak Semak 
Bentuk daun Elips Elips Elips 
Ujung daun Meruncing Membulat Bulat seperti telur 
Pangkal daun Tumpul Runcing Tumpul 
Tekstur daun Seperti kertas Seperti kertas Seperti kertas 
Warna permukaan atas daun Hijau tua Hijau tua Hijau tua 
Warna permukaan bawah 
daun 

Hijau Hijau Hijau 

Permukaan batang Menunjukkan bekas daun Menunjukkan bekas daun Menunjukkan bekas daun 
Warna batang Cokelat Abu-abu Cokelat 
Letak bunga Flos terminalis Flos terminalis Flos terminalis 
Benang sari Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Warna mahkota bunga Putih kekuningan Merah muda Ungu muda (lavender) 
Bentuk bunga Terompet Kupu-kupu Terompet 
Bentuk mahkota bunga Bulat Meruncing Bulat 
Permukaan bunga Kasar Licin Kasar 
Tipe benang sari Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Batas perbungaan majemuk Bunga kipas Bunga kipas Bunga terompet (cicinus) 

 

 
Gambar 2. (a) Plumeria alba, (b) Adenium obesum, (c) Catharanthus roseus 

 
Anatomi Petal  
a. Pulmeria alba 
 

 
 

Gambar 3. Petal Plumeria alba (perbesaran 10x) 
  
Jumlah helai kelopak bunga Plumeria alba 

adalah lima helai yang tersusun saling bertumpuk. 
Warna dasar kelopak bunga berwarna putih 
kekuningan dengan permukaan luar kelopak yang 

mengkilap dan halus, serta permukaan dalam 
kelopak yang serupa dengan permukaan luar 
(Sanjaya et al., 2024). 

 
b. Adenium obesum 
 

 
Gambar 4. Petal Adenium obesum (perbesaran 10x) 
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Bunga Adenium memiliki bentuk menyerupai 
terompet dengan lima helai kelopak. Bentuk 
kelopak tersebut bervariasi, antara lain menyerupai 
bintang, bergerigi, berujung tumpul, serta berujung 
bulat. Bentuk bunga secara keseluruhan juga 
beragam, mulai dari bentuk bintang (crimson star), 
bintang dengan tepi bergerigi (obesum), hingga 
bulat (swaziku). Pada pangkal setiap corong bunga 
terdapat benang sari yang menjulur keluar. 

 
c. Catharanthus roseus 

 
Gambar 3. Petal Catharanthus roseus (Perbesaran 10x) 

  
Jumlah mahkota bunga pada varietas tapak dara 

yang diamati memiliki kesamaan, yaitu terdiri atas 
lima helai. Mahkota bunga tapak dara berukuran 
sekitar 2–5 cm dengan lima helaian berbentuk 
seperti cuping. Kelopak bunga ini bersifat 
aktinomorf, yaitu dapat dibagi menjadi dua bagian 
simetris melalui beberapa bidang. Warna dasar 
bunga tapak dara bervariasi karena setiap bunga 
mengandung pigmen yang berbeda, terutama dari 
golongan antosianidin. Perbedaan pigmen ini 
menyebabkan variasi warna pada bunga saat 
terkena cahaya matahari. Selain itu, terdapat pula 
pigmen aktif lainnya seperti flavonoid, flavonol, 
dan klorofil yang turut memengaruhi warna bunga 
(Ulpa, 2022). 
 
Diskusi 
 

Hasil analisis karakter morfologi dari tiga 
spesies famili Apocynaceae menunjukkan adanya 
perbedaan karakter pada masing-masing spesies 
yang ditemukan di wilayah Bogor. Plumeria alba 
memiliki perbungaan majemuk tipe cymose, yaitu 
kelompok tangkai yang mengandung bunga. Setiap 
bunga tersusun dari mahkota berwarna putih dan 
kelopak berwarna hijau (sintepal). Seluruh 
mahkota menyatu membentuk tabung dengan 
ujung menyerupai corong. Terdapat lima helai 
mahkota, kelopak, dan benang sari pada setiap 
bunga. Panjang dan lebar mahkota masing-masing 
adalah 4,1 cm dan 2 cm. Tangkai bunga bersifat 
kaku, kelopak yang mengering berwarna cokelat 
muda, dan aromanya tetap mirip dengan bunga 
segar. Bunga tumbuh secara berkelompok, 

terutama di ujung-ujung cabang. Setiap bunga 
berdiameter sekitar 5 cm, berwarna putih krem 
dengan bagian tengah berwarna oranye. Mahkota 
bunga memiliki lima cuping dengan ukuran yang 
setara atau hampir setara (Shewale et al., 2022). 

Hasil pengamatan irisan melintang petal bunga 
kamboja putih (Plumeria alba) dengan perbesaran 
10x menunjukkan bahwa jaringan epidermis 
merupakan lapisan sel yang menutupi banyak 
bagian tanaman, termasuk petal bunga. Di bawah 
lapisan epidermis terdapat jaringan parenkim 
palisade. Lebih dalam lagi terdapat jaringan spons 
yang tersusun dari sel-sel yang lebih renggang 
dengan ruang antarsel yang besar, yang berfungsi 
untuk mendukung proses pertukaran gas (Shewale 
et al., 2022). 

Adenium obesum atau kamboja Jepang 
merupakan tanaman berbentuk semak dengan 
batang bawah yang tebal dan sukulen. Tanaman ini 
dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 40 cm. 
Bunga berbentuk terompet berwarna merah muda 
dengan mahkota menyerupai bintang bergerigi 
serta semburat warna putih. Bagian corong bunga 
berwarna kuning dengan panjang sekitar 5 cm. 
Adenium obesum termasuk bunga lengkap, dengan 
akar tunggang membesar menyerupai umbi. 
Daunnya tunggal, panjang sekitar 10 cm dan lebar 
4,5 cm, bertulang menyirip dengan pangkal daun 
tumpul, berwarna hijau tua, tersusun berseling dan 
bertumpuk tanpa daun penumpu (Aulia et al., 
2014). 

Pada irisan melintang petal bunga kamboja 
Jepang (Adenium obesum) dengan perbesaran 10x 
ditemukan jaringan epidermis, jaringan parenkim, 
trikoma, ruang antarsel, serta lapisan sel yang 
mengandung pigmen warna (Aulia et al., 2014). 
Jaringan epidermis merupakan jaringan terluar 
yang tampak sebagai deretan sel padat dan teratur 
di tepi jaringan serta berfungsi melindungi 
terhadap lingkungan luar. Jaringan parenkim terdiri 
dari sel-sel berukuran besar dengan banyak ruang 
antarsel. Pigmen merah yang terlihat di bagian 
tengah kemungkinan berasal dari pigmen 
antosianin yang umum terdapat pada petal bunga. 
Trikoma yang ditemukan pada beberapa bagian 
petal berupa rambut halus yang berfungsi sebagai 
perlindungan tambahan serta mengurangi 
penguapan air. 

Catharanthus roseus atau yang dikenal dengan 
nama lokal tapak dara tersebar di daerah tropis dan 
memiliki habitus berupa semak. Bunga tapak dara 
memiliki mahkota berwarna ungu dengan lima 
helai yang membentuk oval dan ujung membulat. 
Daunnya berbentuk oval dengan pangkal tumpul 
dan berwarna hijau tua. Mahkota bunga 
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menyerupai cuping berbentuk bintang. Bunga ini 
termasuk tipe flos terminalis, yaitu bunga tumbuh 
di ujung batang (Diharjo & Nurmiyati, 2023). 

Hasil pengamatan irisan melintang petal bunga 
tapak dara (Catharanthus roseus) dengan 
perbesaran 10x menunjukkan permukaan 
epidermis yang jelas. Mesofil yang berada di antara 
dua lapisan epidermis terdiferensiasi menjadi 
jaringan parenkim palisade dan parenkim spons 
yang memiliki banyak ruang antarsel. Selain itu, 
ditemukan pigmen merah atau ungu yang berasal 
 

KESIMPULAN 
 

Hasil analisis ciri morfologi spesies 
Apocynaceae dapat disimpulkan dari tiga spesies 
famili Apocynaceae yang ditemukan di Bogor, 
yaitu Plumeria alba (kamboja putih), Adenium 
obesum (kamboja Jepang), dan Catharanthus 
roseus (tapak dara). Secara morfologi, ketiga 
spesies tersebut menunjukkan perbedaan bentuk, 
warna, dan susunan bunga, tetapi tetap 
mempertahankan ciri Apocynaceae seperti 
memiliki 5 kelopak. Berdasarkan hasil analisis 
anatomi penampang kelopak pada ketiga spesies 
tersebut menunjukkan struktur dasar yang sama, 
yaitu terdiri dari jaringan epidermis dan parenkim. 
Namun, terdapat perbedaan yang spesifik, yaitu:  
1. Plumeria alba memiliki epidermis, parenkim 

palisade, dan jaringan spons dengan ruang antar 
sel yang besar.  

2. Adenium obesum memiliki epidermis, jaringan 
parenkim, trikoma, ruang antar sel, dan lapisan 
sel pigmen warna.  

3. Catharanthus roseus memiliki epidermis dan 
mesofil yang berdiferensiasi menjadi jaringan 
parenkim palisade dan jaringan parenkim 
spons. 
Hasil temuan kesamaan pada ketiga spesies 

tersebut disebabkan adanya pigmen antosianin 
yang memberikan warna khas pada kelopak bunga 
masing-masing. Perbedaan dan persamaan yang 
ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa meskipun termasuk dalam famili yang 
sama, masing-masing spesies telah berkembang. 
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